
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak rimpang kunyit ( Curcuma Domestica Val) dapat diformulasikan 

dalam bentuk sediaan gel dengan menggunakan basis gel carbopol dan telah 

memenuhi uji stabilitas fisik meliputi uji homogenitas, uji organoleptis, uji 

pH, uji viskositas dan uji daya sebar.  

2. Sediaan gel rimpang kunyit (Curcuma Domestica Val) mempunyai 

efektivitas pada penyembuhan luka bakar. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penurunan diameter luka, dimana F1 (konsentrasi 2,5%) memiliki diameter 

luka pada hari ke 10 yaitu 0,4 cm dan F2 (konsentrasi 1,5 %) dengan 

diameter luka pada hari ke 10 yaitu 0,7 cm 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas penyembuhan 

luka bakar dengan formulasi dalam bentuk sediaan yang lain serta konsentrasi 

yang berbeda 
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